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Dusun Gayam Merupakan Dusun yang termasuk dalam wilayah Desa
Soko. Dusun ini menurut Letak geografis merupakan dusun yang dikeillingi oleh
tambak. Melihat letak geografis tersebut masyarakat Dusun Gayam mayoritas
mata pencariannya sebagai budidaya ikan. Dengan begitu pendamping berupaya
untuk menyadarkan masyarakat bahwasanya aset ekonomi di daerah tersebut
sangat banyak dan sangat menghasilkan. Salah satunya galengan tambak,
galengan tambak bukan hanya digunakan sebagai pembatas tambak akan tetapi
bisa menghasilkan.

Pendampingan pada Masyarakat Dusun gayam menggunakan Metode
ABCD (Asset Based Community Development). Metode ini digunakan karena
sangat mudah diterima oleh masyarakat. Masyarakat menerima pendampingan ini
dikarenakan pendekatan ini menggunakan pendekatan dengan melihat potensi
yang ada di Dusun Gayam. Pendampingan Menggunakan Metode tersebut yaitu
masyarakat bisa memulai memetakan potensi / aset yang ada pada masyarakat
Dusun Gayam. Pendampingan ini mengambil kegiatan berupa pemanfaatan
Galengan dengan cara menanami galengan dengan berbagai macam tumbuhan
yang menghasilkan dan bermanfaat bagi keseharian petani seperti cabai, tomat,
bayam sawi dll. Kegiatan ini dilakukan supaya masyarakat bisa berfikir kreatif
dan menghilangkan rasa ketergantungan masyarakat terhadap pihak lain dalam
memenuhi kebutuhan pangan mereka.

Dari sinilah masyarakat mulai untuk memikirkan akan kehidupannya.
Proses pendampingan yang dilakukan mampu memberikan dampak positif bagi
masyarakat untuk menata kembali pola pemikirannya. Pola pemikiran mereka
akan kebergantung terhadap kebutuhan pangan dari pihak lain ternyata mengalami
pengakaran (mendarah daging) pada diri mereka. Padahal mereka memiliki
potensi yang banyak untuk melakukan suatu perubahan. Perubahan tersebut harus
mulai dilakukan, dengan mengurangi tingkat kebergantungan mereka terhadap
pihak lain dalam memenuhi kebutuhan pangan mereka. Secara mandiri mereka
bisa memenuhi kebutuhan pangan tersebut dengan pengetahuan yang selama ini
telah mereka miliki tentang bagaimana cara bercocok tanam yang baik dan benar,
supaya mampu menghasilkan kebutuhan pangan yang bisa mencukupi
kehidupannya.
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